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ABSTARK 

 

Farrel Fawwaz Febriansyah (1198030078) 2023: Pola Pengasuhan Anak di 

Keluarga Beda Agama Perspektif Sosiologi (Penelitian di Kelurahan Manjahlega 

Kecamatan Rancasari Kota Bandung) 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya kasus pernikahan berbeda 

agama di Indonesia sehingga muncul keluarga yang berbeda agama. Dari 

pernikahan berbeda agama ini, terdapat anak yang dihasilkan dari penikahan 

tersebut yang diberikan pola asuh yang khusus oleh orang tua berbeda agama. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui proses interaksi antar 

anggota keluarga yang berbeda agama di Kelurahan Manjahlega Kecamatan 

Rancasari Kota Bandung, 2) Untuk mengetahui pola pengasuhan anak pada keluara 

yang beda agama di Kelurahan Manjahlega Kecamatan Rancasari Kota Bandung, 

3) Untuk mengetahui proses toleransi pada keluarga beda agama di Kelurahan 

Manjahlega Kecamatan Rancasari Kota Bandung. 

Penelitian ini didasari oleh teori fungsional Durkheim yang menyatakan 

bahwa masyarakat merupakan satu kesatuan yang mana di dalam masyarakat 

terdapat bagian-bagian yang dibedakan. Perbedaan fungsi tersebut memiliki tujuan 

agar sistem berjalan dengan berimbang. Selain itu, teori fungsional menurut Emile 

Durkheim dapat disimpulkan bahwasanya masyarakat terdiri dari beberapa bagian 

yang saling berhubungan satu sama lain. Menurut teori fungsionalisme ini, keluarga 

menempatkan penekanan kuat pada pencapaian tujuan fungsi psikososial. 

Hubungan dan pengaruh timbal balik dari keragaman sosial yang berkaitan dengan 

hubungan manusia dalam keluarga dari kehidupan dan sistem atau lembaga sosial 

dengan individu atau sebaliknya, struktur sosial, proses dan perubahan sosial, 

tindakan sosial, dan perilaku kelompok adalah contoh kehidupan timbal balik dalam 

pembentukan keluarga. 

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan teknik pendekatan kualitatif. Adapun sumber data dalam penelitian ini ada 

dua yaitu, sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah: 1) Wawancara mendalam, 2) Observasi, dan 3) Kajian 

Pustaka. Untuk teknik analisis data diperoleh dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 1) Pengumpulan data, 2) Reduksi data, dan 3) Penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Manjahlega 

Kecamatan Rancasari Kota Bandung. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa orang tua yang berbeda agama di 

Kelurahan Manjahlega Kecamatan Rancasari Kota Bandung akan mengedepankan 

komunikasi yang intens dalam berinteraksi. Orang tua dan anak tidak sungkan 

untuk saling bertanya dan menceritakan kegiatan sehari-hari. Pola asuh yang ada di 

keluarga beda agama cenderung menggunakan gaya pengasuhan demokratis karena 

mereka tidak terlalu mengekang dan tidak terlalu membebaskan anaknya. 

Kemudian toleransi antar anggota keluarga satu sama lain cukup erat dan baik agar 

selalu saling menghargai perbedaan, orang tua pun tidak memaksakan anaknya 

untuk menganut agama tertentu karena anak bebas menentukan pilihannya sendiri. 
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ABSTRACT 

Farrel Fawwaz Febriansyah (1198030078) 2023: Parenting Patterns in Different 

Religious Families Sociological Perspective (Research in Manjahlega Village, 

Rancasari District, Bandung City 
 
 This research is motivated by the many cases of different religious marriages in 
Indonesia so that different religious families emerge. From this marriage of different 
religions, there are children resulting from these marriages who are given special 
parenting by parents of different religions. Therefore, the aims of this study were: 1) To 
find out the process of interaction between family members of different religions in 
Manjahlega Village, Rancasari District, Bandung City, 2) To find out the parenting patterns 
of families of different religions in Manjahlega Village, Rancasari District, Bandung City, 3) 
To find out the process of tolerance in families of different religions in the Manjahlega 
Village, Rancasari District, Bandung City. 

This research is based on Durkheim's functional theory which states that society 
is a unit in which society has differentiated parts. The difference in these functions aims 
to make the system run in a balanced way. In addition, according to Emile Durkheim's 
functional theory, it can be concluded that society consists of several parts that are 
interconnected with one another. According to this functionalist theory, the family places 
a strong emphasis on achieving psychosocial functioning goals. Relations and mutual 
influences of social diversity related to human relations in the family from life and social 
systems or institutions with individuals or vice versa, social structures, social processes 
and changes, social actions, and group behavior are examples of mutual life in family 
formation. 

The method used in this research is descriptive method with a qualitative 
approach. There are two data sources in this study, namely, primary data sources and 
secondary data sources. Data collection techniques used are: 1) In-depth interviews, 2) 
Observation, and 3) Literature Review. For data analysis techniques obtained by the 
following steps: 1) data collection, 2) data reduction, and 3) conclusion/verification. This 
research was conducted in Manjahlega Village, Rancasari District, Bandung City. 

The results of the study found that parents of different religions in the Manjahlega 
Village, Rancasari District, Bandung City will prioritize intense communication in 
interactions. Parents and children do not hesitate to ask each other questions and tell 
about daily activities. Parenting styles in families of different religions tend to use a 
democratic parenting style because they are not too restrictive and do not free their 
children too much. Then the tolerance between family members with each other is quite 
close and good so that they always respect each other's differences, parents do not force 
their children to adhere to a certain religion because children are free to make their own 
choices. 
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